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Prinsip Ekonomi Syariah

Prinsip sebagai sarana untuk
Akidah ketaatan/beribadah.

& A

seorang ketika akan mengkonsumsi mengetahui
: Prinsip hukum yang berkaitan dengannya apakah
Ekonomi lmu merupakan sesuatu yang halal atau haram balk
Syariah ditinjau dari zat, proses, maupun tujuannya.

AW

sebagai konsekuensi akidah dan ilmu
yang telah diketahui tentang konsumsi
islami tersebut
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Produksi

Kahf (1992), kegiatan produksi dalam perspektif
Islam sebagai usaha manusia untuk memperbaiki
tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga
moralitas, sebagal sarana untuk mencapai tujuan
hidup sebagaimana digariskan dalam Islam, yaitu

kebahagiaan dunia dan akhirat.
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DASAR PRODUKSI DALAM ISLAM

Al Bagarah 30 ‘ Ad Dzariyat 56



Al hadid 7.pptx
Al- baqarah 22.pptx

Dasar Produksi dalam Islam

Dari Abu Hurayrah r.a., katanya, aku mendengarkan
Rasulullah SAW bersabda : “Hendaklah seseorang di antara
kalian berangkat pagi-pagi sekali mencari kayu bakar, lalu
bersedekah dengannya dan menjaga diri ( tidak meminta-
minta) dari manusia lebih baik dari pada meminta kepada
seseorang baik ataupun tidak. Tangan di atas lebih baik
daripada tangan dibawah. Mulailah (memberi) kepada orang
yang menjadi tanggung jawabmu.” (HR. Muslim)

Dari Jabir r.a., katanya, Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa mempunyai sebidang tanah, maka hendaklah ia
menanaminya. Jika ia tidak bisa atau tidak mampu
menanami, maka hendaklah ddiserahkan kepada orang lain
(untuk ditanami) dan janganlah menyewakannya.”

(HR. Muslim)
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TUJUAN PRODUKSI DALAM ISLAM

Pemenuhan
kebutuhan manusia
pada tingkatan
moderat

Menemukan
kebutuhan masyarakat
dan pemenuhannya

Pemenuhan sarana bagi

Menyiapkan kegiatan social dan

pgrsedigan barang dan ibadah kepada
jasa di masa depan Allah
a




Meningkatkan
kualitas
spiritual, mental

o o bumi
Kaidah e
Berproduksi Sl

Kemandirian untuk

dalam ISIam Umat memenuhi

kebutuhan

Mencegah
kerusakan di

Barang dan
jasa HALAL




Konsumsi

Konsumsi dalam ekonomi Islam adalah upaya
memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun rohani
sehingga mampu memaksimalkan fungsi
kemanusiaannya sebagai hamba Allah SWT untuk
mendapatkan kesejahteraan atau kebahagiaan di
dunia dan akhirat (falah) (Amir,2017)
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Dasar Konsumsi dalam Islam

Al- Maidah
87-88

Al-Furgan
67
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Konsumsi dalam Islam

Dalam Ekonomi konvensional, konsumsi ditentukan oleh
keinginan (want) dan keinginan ditentukan oleh utility.

- utilitas adalah nilai barang dan jasa yang
memuaskan keinginan manusia

- Kepuasan ditentukan secara subyektif oleh
masing-masing individu

Dalam ekonomi Islam konsumsi ditentukan oleh
kebutuhan (need) dan kebutuhan ditentukan oleh
Maslahah.

- Maslahah adalah nilai barang dan jasa yang
memenuhi kebutuhan dasar dan tujuan hidup umat
manusia.

- Menurut Al syathibi terdapat 5 elemen dasar |
kehidupan yaitu Agama (Al-dien), Jiwa (al-nafs),
Akal/intelektualitas (al-’aql), Keturunan (an-nashl)
dan kekayaan (al-mal)
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VS

UTILITAS MASLAHAH

(want) (need)
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15T Level of Choice

77N\
Spending for

worldly needs
N

VRN

Spending for the
cause of Allah SWT
N S

RN
2nd | evel of
Choice

RN
Future

Consumption
NS

7 N\
Present

Consumption
NS

Consumption of
Essentials
(dharuriyyat)

Choice between
substitutes

3rd Level of Choice

Consumption of
whatever improves on

essential (tahsiniyyat)

4th | evel of
Choice

Choice between
substitutes

Consumption of
whatever
Complement the
essentials (hajiyyat)

Choice between

substitutes
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